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Pusat distribusi memegang peranan penting dalam konsep manajemen rantai pasok (supply chain 
management) dimana keputusan untuk mengambil suplai dari produsen dan mendistribusikan ke retail 
haruslah tepat sehingga kebutuhan akan dapat selalu terpenuhi. Pengelolaan persediaan yang baik dan 
model transportasi yang tepat akan dapat meningkatkan performance dari ratai pasok. Penelitian ini 
mengusulkan sebuah model sistem pengendalian persediaan dan distribusi yang disebut sistem 
perencanaan persediaan dan distribusi atau IDP (inventory distribution plan). Jaringan ini menggunakan 
sistem satu pusat distribusi melayani banyak ritel pada cakupan wilayah tertentu. Di dalam sistem 
pengendalian IDP ini metode yang digunakan adalah dengan penentuan pola permintaan, kebijakan safety 
stock dan stok maksimum dari masing-masing produk. Di dalam sistem pengendalian IDP ini metode yang 
digunakan adalah dengan penentuan pola permintaan, kebijakan safety stock dan stok maksimum dari 
masing-masing produk. Biaya yang minimal didapat dengan mengaplikasikan metode P untuk 
pengendalian persediaan dengan siklus pengiriman yang pendek. 




Sistem pendukung keputusan atau decision support system (DSS) menyediakan informasi pemecahan 
sebuah masalah maupun kemampuan komunikasi dalam memecahkan masalah semi-terstruktur. 
Komunikasi digunakan saat pimpinan terlibat dalam pemecahan masalah [1]. Sistem pendukung keputusan 
(SPK) dalam pengambilan keputusan untuk logistik seharusnya dilihat dari sudut pandang kuantitatif (biaya 
transportasi) dan kualitatif (kepuasan pelanggan, kepuasan operator pusat distribusi). Hal tersebut dapat 
digunakan oleh seorang pengambil keputusan untuk membantunya menentukan langkah untuk memilih 
alokasi distribusi dalam usaha mencapai biaya persediaan yang minimal dengan kepuasan pelanggan 
maksimal [2]. 
 
Dalam Supply Chain Management (SCM), masalah pengendalian persediaan sangat rumit dan penuh 
tantangan karena seorang perencana harus mempertimbangkan berbagai faktor, contohnya struktur supply 
chain, koordinasi antar tingkatan dan proses berbagi informasi. Kebijakan pengendalian persediaan yang 
digunakan oleh masing-masing bagian juga merupakan faktor penting karena akan berpengaruh pada proses 
pengisian persediaan pada pusat distribusi. Informasi permintaan yang disampaikan ke level atas (pusat 
distribusi) mungkin disimpangkan dan jauh dari permintaan nyata yang ada di masing-masing retiler. 
Fenomena ini disebut bullwhip effect [3]. Dalam supply chain management, semua entitas dalam supply 
chain harus direncanakan dan dikendalikan secara simultan untuk memperoleh parameter pengendalian 
yang baik dan biaya persediaan yang rendah. 
 
Persediaan ada disepanjang rantai persediaan dalam berbagai wujud untuk berbagai pertimbangan. Pada inti 
dari proses manufaktur, mereka ada dalam bentuk bahan baku, pekerjaan dalam proses, dan barang jadi. 
persediaan ada dalam gudang distribusi, dan inventory selama proses distribusi, di masing-masing 
penghubung alur semua fasilitas [4]. Lee dan Billington [5] menyatakan bahwa beberapa lokasi berpeluang 
untuk mengatur persediaan rantai penyediaan. Diantaranya membuat keputusan koordinasi antara 
bermacam-macam tingkatan, ketidakpastian sumber, dan merancang pengukuran kerja dari rantai 
penyediaan. 
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Keputusan dibuat untuk menyelesaikan suatu permasalahan. Dalam usaha memecahkan suatu masalah, 
pengambil keputusan mungkin membuat banyak keputusan. Keputusan merupakan rangkaian tindakan 
yang perlu diikuti  dalam memecahkan masalah untuk menghindari atau mengurangi dampak negatif. Oleh 
karena itu Turban [6] menciptakan sebuah istilah decision support system (DSS), bahwa manajemen 
membutuhkan kerangka kerja untuk mengarahkan aplikasi komputer pada pengambilan keputusan. Rantai 
persediaan yang terkait adalah sebuah (pusat distribusi) DC yang melayani banyak retailer yang sejenis 
seperti ditunjukkan dalam Gambar 1. 
 
 
Gambar 1.  Model Supply Chain 
Pada satu gudang ini dan jumlah pengecer yang banyak, sistem ini telah diuji oleh Schwarz [7] dan ia 
menunjukkan bahwa wujud kebijakan optimal dapat menjadi kompleks, pada waktu tertentu, diperlukan 
jumlah pesanan di satu atau lebih dari lokasi yang bervariasi dengan waktu meskipun semua permintaan 
relevan dan biaya faktor adalah waktu yg tidak bervariasi. Menurut Jalbar, dkk [8] tipe spesial dari sistem 
penyimpanan adalah dengan satu gudang dan jumlah pengecer  yang banyak. Dalam masalah ini, bagian 
gudang menjual dari supplier langsung ke pengecer. 
2. SISTEM PERSEDIAAN 
Ganeshan [9] menyatakan bahwa persediaan ada sepanjang rantai penyediaan dalam berbagai bentuk untuk 
berbagai pertimbangan. Pendekatan tipe persediaan (s, Q) merupakan kebijakan untuk jaringan 
produksi/distribusi dengan banyak supplier mengisi pusat gudang, yang nantinya akan didistribusikan untuk 
sejumlah besar pengecer (retailer). Model tersebut yang terdiri dari tiga komponen yaitu: (a) Analisis 
Persediaan Pada Pengecer, (b) Proses Permintaan Pada Gudang, (c) Analisis Penyimpanan Pada Gudang. 
Nasution dan Prsetyawan [10] menyatakan bahwa timbulnya persediaan dalam suatu sistem, baik 
manufaktur maupun non manufaktur adalah merupakan hasil dari tiga kondisi sebagai berikut: (1) 
Mekanisme pemenuhan atas permintaan (transaction motive), (2) Adanya keinginan untuk meredam 
ketidak pastian (precautionary motive). Ketidakpastian yang diaksud adalah: Adanya permintaan yang 
bervariasi dan tidak pasti dalam jumlah maupun waktu kedatangan, Waktu tunggu (lead time) yang 
cenderung tidak pasti karena berbagai factor yang tidak dapat dikendalikan sepenuhnya. Pengamanan 
persediaan (safety stock) ini digunakan untuk meredam ketidak pastian tersebut atau digunakan jika 
permintaan melebihi peramalan, lead time yang melebihi dari yang diperkirakan, (3) Keinginan melakukan 
spekulasi (speculative motive) yang bertujuan untuk mendapatkan keuntungan besar dari kenaikan harga 
pada masa datang. 
3. METODE PENGENDAIAN P 
Dalam kasus tertentu, status persediaan barang jadi lebih banyak diamati secara periodik daripada secara 
kontinyu. Dalam metode P ini status persediaan akan diamati pada interval waktu yang tetap dengan asumsi 
bahwa permintaan bersifat acak [10]. 
 
 ..........................................................................(1) 
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T = Target tingkat persediaan maksimum yang diinginkan 
 = permintaan rata-rata selama t+L 
SS = stok pengaman 
    
Z = faktor pengaman yang besarnya tergantung tingkat pelayanan (lihat Lampiran 2) 
 = standar deviasi selama t+L 
 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Pilihan menggunakan model jaringan dengan sebuah pusat distribusi (distribution center/DC) artinya 
semua supplier mengirimkan produk pada DC dan seluruh pengiriman kepada toko dilakukan atau diatur 
oleh DC tersebut, jadi tidak ada supplier yang mengirimkan produknya secara langsung kepada 











Gambar 2.  Aliran Informasi Jaringan Distribusi Via DC 
Sistem umum tersebut dapat di jabarkan menjadi empat proses utama yaitu: pemrosesan data 
penjualan, pemenuhan permintaan, pengorderan barang ke supplier, pengiriman dan penerimaan 
produk dari supplier, untuk lebih lengkap proses ditunjukkan oleh Gambar 3. 
 
 Gambar 3.  Aliran Proses Utama Sistem Pada DC 
 
DC 
Supplier  Ritel  
POS DSS 
Pengisian   Pemenuhan  
Data Penjualan Order  
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4.1  Desain Pengendalian Persediaan 
Dalam perancangan sistem pendukung keputusan ini sebelumnya akan dirancang sistem 
pengendalian persediaan yang sesuai sehingga dapat digunakan sistem ini. Untuk meguji model 
tesebut digunakan contoh hasil penjualan beberapa produk dari dua ritel anggota yaitu untuk 
produk mie instant dan gula seperti ditunjukkan Gambar 4. 
 
Gambar 4. Grafik Penjualan Merk “XYZ” 
4.2  Metode pengendalian Q 
Metode Q adalah sistem yang memperbaiki model EOQ yang mengasumsikan bahwa permintaan bersifat 
konstan, tapi dalam metode Q asumsi permintaan bersifat acak sehingga memungkinkan terjadi kehabisan 
persediaan sehingga model akan lebih realistis. Hasil simulasi dengan metode ini seperti ditunjukkan pada 
Gambar 5. 
 
Gambar 5. Grafik Persediaan Mie Instant  
4.3  Metode pengendalian P 
Pada metode ini yang menjadi fokus adalah menentukan interfal pemesanan yang optimal dan target tingkat 
persediaan. Asumsi yang dibangun untuk metode ini adalah waktu pengiriman dari DC ke ritel bisa setiap 
hari dan pengiriman dari supplier ke DC dilakukan seminggu sekali. Hasil simulasi dengan metode ini 
seperti ditunjukkan pada Gambar 6. 
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Gambar 6. Grafik Persediaan Pada Ritel  
 
5. KESIMPULAN 
Dari simulasi model pengendalian persediaan dengan mengaplikasikan metode P dan Q, didapat bahwa 
secara umum metode pengendalian P dalam pengendalian persediaannya meliputi: target persediaan dari 
masing-masing produk sesuai dengan pola permintaanya, dengan juga memperhatikan kebijakan stok 
pengaman pada masing masing ritel maupun DC. Dalam pengendalian ini belum dimasukkan komponen 
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